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ABSTRAK' .

Hadits tentang diutusnya Mu‘az ibn Jabal ke Yaman terdapat di semua
Kutub al-Sittah yang bersumber dari perwayat yang sama yaitu Ibn ‘Abbas.
Meski berbeda dalam jalur tranmisi dan redaksi hadits, akan tetapi tidak
dijumpai perbedaan yang signifikan. Dalam penelitin ini penulis menitikberatkan
pada pesan atau dakwah yang dibawa oleh Mu‘az ibn Jabal kepada penduduk
Yaman, bahwa Nabi saw. memerintahkan kepada penduduk Yaman untuk
melaksanakan tiga kewajiban utama yaitu: syahadat, shalat, dan zakat. Tampak
sekali bahwa urut-urutan pembebanan ketiga kewajiban tersebut identik dengan
rukun Islam yang telah disepakati para ulama berdasarkan beberapa hadits yang
berkaitan. Oleh karena itu, dengan ketidakikutsertaan dua kewajiban yang lain,
puasa dan haji, hadits tersebut tampak tidak scsuai dengan rukun Islam.

Berangkat dari problem di atas, penulis mencoba memahami hadits
tersebut dengan menggunakan dua metode pendckatan: kronologis dan analitis.
Pendekatan kronologis melihat sejarah berdasarkan tahapan-tahapan peristiwa
yang terjadi, sedangkan pendckatan analitis menggunakan metodc deduktif,
komparatif, dan linguistik untuk mengungkap latar belakang terjadinya peristiwa
tersebut. Sehingga dengan memakai metode tersebut, penelitian mencoba
mengungkap sejarah peristiwa diutusnya Mu‘az ibn Jabal ke Yaman dan juga
sejarah mengenai kapan kelima pilar Islam tersebut mulai diwajibkan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peristiwa Mu‘az’ terjadi sebelum
haji Wada’, namun sangat sulit untuk menentukan waktu tepatnya peristiwa
tersebut tetjadi. Di sini hanya didapat kisarannya, yakni dari akhir tahun 628
sampai 631 M. Adapun sejarah pensyari’atan kelima pilar Islam dihasilkan
bahwa jauh sebelum peristiwa Mu‘az’ terjadi pensyariatan pokok-pokok Islam
yang lima sudah diturunkan. Sehingga jelas bahwa dari segi sejarah, hadits ini
tampak kontradikitif dengan keberadaan kelima pilar Islam tersebut. Untuk
menyikapi hal ini, penulis lebih cenderung untuk mengkompromikannya, artinya
hadits dan informasi sejarah sesungguhnya tidak ada pertentangan. Kalaupun ada
hanya bersifat kenampakannya saja. Dengan dcmikian pcmahaman atau
pemaknaan yang lebih tepat harus lebih ditekankan. Dalam hal ini penulis
akhirnya harus memaknai hadits ini dari segi tahapan-tahapan dakwah atau
metodologi dakwah secara bertahap, sehingga keduanya tidak saling
menggoyahkan.



KATA PENGANTAR
(a’.)a‘).“ UAAJ‘ Al e

Dalam bidang sejarah Islam, perkembangan berbagai metodologi untuk
memahami dan menelusuri sejarah semakin pesat. Demikian pula sejarah Islam
yang bersumber dari hadits, berbagai ahli scjarah maupun hadits tclah
menawarkan metodologinya masing-masing. Sebagian ahli menganggap bahwa
memahami dan memaknai hadits dalam rangka penclusuran scjarah Nabi saw.
dan sahabat tidaklah cukup dengan hanya menggunakan “Ulum al-Hadis yamg
didalamnya tercakup tentang ilmu Mustalah al-Hadis, Rijal al-Hadis, Tarikh al-
Ruwat, dst. Contohnya adalah O. Hashem dan Jalaluddin Rahmat, yang
berargumen bahwa harus ada metode penelusuran scjarah atau kritik historis
yang lebih ilmiah. Tampaknya, “Hadits Tentang Diutusnya Mu‘az ibn Jabal Ke
Yaman” yang menjadi judul skripsi ini merupakan sebuah usaha penelusuran
sejarah Nabi saw. dengan menggunakan metode yang dimaksud.

Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis tentu saja merasa bahwa
skripsi ini tidak akan bisa terwujud tanpa keterlibatan berbagai pihak baik
langsung maupun tidak. Sehingga melalui pengantar ini, penulis ingin
menghaturkan penghargaan dan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Drs. HM. Fahmi, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, dan

Dr. Djam’annuri, mantan Dekan Fakultas Ushuluddin.

2. Drs. H. Fauzan Naif, M.A. selaku ketua jurusan Tafsir Hadits
sekaligus pembimbing akademik dan Drs. Indal Abror, M.Ag. selaku
sckretaris jurusan.

3. Drs. H Abd. Chaliq Muchtar, M.Si., sclaku Pembimbing I, dan Agung
Danarta, M.Ag., sebagai Pembimbing Il yang banyak membecrikan
saran dan masukan dalam penyusunan karya ini.

4. Pimpinan dan staf perpustakaan pusat IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. '
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5. Teman-temanku di Komunitas ‘Matahati 99’ atas kebersamaan
kalian.

6. Yang tak mungkin terlupakan, seseorang yang sclalu menemaniku
dan membuat hidupku lebih berarti, yang tidak pernah lelah untuk
memotivasi dan meluangkan waktu untuk membantu.

7. Sahabat-sahabatku di PP. Wahid Hasyim dan temen-temen di Astri
Kartini, atas segalanya dan persahabatannya.

8. Kepada Ayahanda dan Ibunda, kakak-kakaku dan adik-adikku yang
tidak pernah berhenti untuk memberikan motivasi dan dorongan
semangat.

Tak lupa penulis patut mengucapkan rasa syukur kepada Allah swt. atas

taufik dan hidayah-Nya, schingga skripsi ini dapat tersclesaikan dengan baik.
Akhimya. scgala sesuatunya penulis serahkan ke hadirat-Nya. Semoga skripsi ini

bermanfaat dan dapat memberi inspirasi bagi penelitian Icbih lanjut. Insya Allah.

Penyusun,

Siti Jamilah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadits' merupakan sumber pensyari’atan yang menempati posisi kedua
setelah al-Quran. Sebagaimana al-Qur’an, ia merupakan sebagian dari realitas
tradisi keislaman yang dibangun oleh Rasulullah dan sahabatnya, sehingga dalam
memahami keduanya (al-Qur’an dan al-Hadits) tidak dapat dipisahkan dari asumsi-
asumsi sosial yang sangat mungkin terjadi distorsi informasi atau bahkan salah
paham.”> Menurut dr. O, Hashem, al-Qur’an dan hadits tak lepas dari proses
historis. Sebagai bukti, hal ini terlihat dari adanya asbab al-nuzil dan asbab al-
wurud yang kebenarannya sangat dipengaruhi oleh sebuah hukum relativitas dalam
setiap tahapannya. *

Hadits sebagai sumber scjarah Islam harus dipahami secara benar dan
objektif dengan memakai metode penclusuran sejarah secara ilmiah. Metode
pendekatan tersebut ada dua: kronologis dan analitis. Pendekatan kronologis
melihat sejarah berdasarkan tahapan-tahapan peristiwa yang terjadi. Sedangkan

pendekatan analitis menggunakan metode-metode semacam deduktif, komparatif,

' Para ulama scpakat bahwa pengertian 1ladits adalah prdia N Gl Laga Cyaall
Uiag pyEig Jxdg Js8 namun ada scbagian yang mcncoba mengartikan sesuai dengan disiplin

ilmu yang dimilikinya.lihat Mahmud at-Tahhan, Taisir Mustalsh Hadis (Surabaya: Syirkah
Bungkul Indah, t1.), him.15 dan Hasby as-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadits, (Bandung:

Bulan Bintang, 1954), him. 22-23

? Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebush Kajian Hermeneutik, (Jakarta:
Paramadina, 1996), him, 2

* Wawancara Ahmad Hidayat dengan O. Hashem dalam “Gunakan Metode Ilmiah dalam
Memahami Sejarah Islam” dalam www. alhuda, orid/rub_sejarah.htm.



dan linguistik untuk mengungkap latar belakang terjadinya suatu peristiwa. Untuk
bisa melakukan itu, ada beberapa premis yang menurut O. Hashem harus
ditinggalkan. Perfama, tentang premis bahwa “semua sahabat adalah adil” karena
hal itu'bertentangan dengan sinyalemen al-Qur’an.* Premis kedua adalah bahwa
“sahabat scperti halnya Nabi saw. juga harus diikuti,” karena menurutnya ini
ahistoris.’

Seiring pendapat di atas, Jalaluddin Rahmat berpendapat bahwa meskipun
para ulama hadits telah mengembangkan metode kritik hadits yakni ‘Ufom al-hadis
(vang termasuk di dalamnya ilmu mustalah al-hadis, rijal al-hadis, tarih al-ruwat,
dst.), itu saja tidak cukup. Menurutnya, perlu metode analisis untuk menguji
validitas internal dari riwayat, yakni dengan meneliti inkonsistensi di dalamnya.
Riwayat yang teruji validitasnya baru bisa dijadikan pelajaran, informasi
kesejarahan.’

Dalam skripsi ini, peneliti kurang-lebih hendak mengaplikésikan
metodologi tersebut pada sebuah kasus (peristiwa) dalam sejarah, yakni diutusnya
Mu‘az ibn Jabal ke Yaman yang cukup banyak diinformasikan hadits-hadits.
Penelusuran sejarah diutusnya Mu‘az bukanlah menjadi alasan satu-satunya untuk

diteliti, tetapi juga ada beberapa hal yang sangat menarik seperti akan dijelaskan di

* Kebanyakan ulama Sunni meyakini premis ini dengan alasan bahwa kadilan sahabat
banyak disinggung dalam al-Qur’an dan al-hadits, dintaranya ayat al-Qur’an yang disebutkan di
dalam Q.S. al-Fath (48): 29, al-Taubah (9): 32,100, al-Anfal (8): 74. Lihat Muhammad °Ajjaj al-
Khatib, A/-Sunnah Qabla al-Tadwin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 394-404.

5 Lihat www. alhuda. or.id/rub_sejarah.him

¢ Jalaludin Rahmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, Cetakan
pertama (Bandung: Penerbit Mizan, 1991), him. 163-4.




bawah mengenai isi hadits yang bersangkutan apabila dikaitkan dengan fakta
sejarah dan pemahaman yang dianggap mapan (pakem) yang diyakini mayoritas

Muslim.
Hadits tentang diutusnya Mu‘az ibn Jabal ke Yaman terdapat di semua

Kutub al-Sittah. Semua hadits tersebut bersumber dari periwayat yang sama yaitu
dari Ibn ‘Abbas, namun dengan perbcdaan jalur transmisi dan redaksi hadits.
Meskipun demikian, kesemuanya dianggap tidak ada perbedaan yang cukup

signifikan dari segi matan. Scbagai contoh, satu di antaranya yang diambil dari

periwayatan al-Bukhari adalah sebagai berikut:’

e el O delewd (o anldlll Gy g5 W s aas5 On 2 Wos bl o Ladlldios
Al Jyuy O Legie &l oy e Of o dme (o a0 dilae (o
OSlE S al psh o pi il 1B Gadl ) die il pn ) Tilee Ciny L pala
osed agle ad B Al ) s yall Al 1 e M il Bale 4l adl sexila J )
2255 oall3al 0o 8IS pgale ah dil O o ald |slad 138 coilily pgasy i sloa

ol Jsal 23S 365 peie 338 Loy e llal 1306 canel b e

Terjemah:

Ibn ‘Abbas ra. Berkata, ketika Rosul saw. mengutus Mu‘az (ibn Jabal) ra. ke
Yaman berpesan: “Engkau akan menghadapi orang-orang Ahli Kitab, karena itu
pertama kali yang harus kau ajarkan kepada mercka adalah Tauhid beribadah
kepada Allah swt., kemudian setelah mereka mengerti betul, beritahukan kepada
mereka bahwa Allah mewajibkan mereka shalat lima waktu sehari-semalam, dan
bila mercka telah mengerjakan itu, beritakan kepada mercka bahwa Allah
mewajibkan mereka untuk mengeluarkan zakat (harta) untuk diberikan kepada
orang-orang fakir, dan bila mereka menaatinya, maka terimalah mereka dan
lindungilah harta berharga milik mereka.”

7 Hadits ke-11 dalam Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Baqi, Al-Lu’lu’ wa al-Marjan: Juz al-
Awwal (Beirut,_ Lebanon: fl—Maktabah al—Ih_niyyah, tt.), him. S. Lihat juga hadits sctema dalam al-
Hafiz Jalal al-Din at-Suyuti, Sunan al-Nasa’r. Juz V (Libanon: Dar al-Ma’rifah, tt), hlm. 1.



Hal yang ditekankan di sini terletak pada pesan/perintah Nabi saw. kepada
penduduk Yaman, bahwa beliau memerintahkan mercka untuk melaksanakan tiga
kewajiban: syahadat (Tauhid beribadah kepada Allah), shalat (lima waktu), dan
zakat. Tampak bahwa macam dan urut-urutan pembebanan ketiga kewajiban
tersebut sama dengan lima kewajiban Islam (Rukun Islam) yang telah disepakati
para ulama berdasarkan hadits-hadits yang mereka pakai sebagai landasan, namun
tidak termasuk dua kewajiban yang lain: puasa dan haji.

Informasi tentang kapan terjadinya peristiwa diutusnya Mu‘az ibn Jabal
tersebut masih belum jelas dan di kalangan para ahli sejarah ada banyak perbedaan.
Mcnurut al-‘Asqalani.’ Mu‘az diutus tidak sendirian tetapi bersama Abu Musa
(‘Abd Allah ibn Qays) dan peristiwa tersebut terjadi pada bulan Rabi’ul Akhir
tahun ke-9 Hijrah (631 Masehi). Untuk mendukung hal ini, ia menghubungkannya
dengan sebuah hadits riwayat Abu Burdah yang menjelaskan bahwa Nabi saw.
mengutus Abu Musa dan Mu‘az ke Yaman di tempat yang berbeda. Nabi saw.
berpesan kepada keduanya ( " a5 Y g | ydug ol i ¥ g |y "),

Al-‘Asqalani juga menginformasikan (dalam catatan akhirnya, fanbih),
bahwa Abu Musa diutus ke Yaman setelah kembali dari perang Tabuk. Dalam
sejarah, ekspedisi ke perbatasan Byzantium-Syiria dan Palestina (dan sampai ke
Tabuk) dilakukan pada bulan Oktober 630 M.’ Pada saat haji Wada‘ keduanya

sempat ke Ka‘bah di Mckah untuk berhaji dan bertemu dengan Nabi saw.'°

® Dalam Kitab al-Magazi, al-* Asqalani, Fat} al-Bari: Syarh Sahib al-Imam Abi ‘Abd Allah
ibn Isma‘il al-Bukbari, Juz 8 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyah, tth.), him. 61.

® Lihat dalam Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi: Sebuah Biografi Kritis, Terj.
Sirikit Syah, Cet.II (Surabaya: Risalah Gusti, 2001), him. 358-360

' Al-* Asqalani, Farh al-Bari 8, hlm. 61-62.



Mengenai waktu mulai kapan kelima kewajiban Islam diwajibkan bagi
Muslim juga masih dijumpai ketidakjclasan dan banyak perbedaan pendapat. Hasil
penelusuran informasi sementara mengatakan bahwa syahadat, sebagai kewajiban
yang pertama, diwajibkan bagi siapapun yang ingin masuk Islam sebagai bentuk
pengakuan atas keesaan Allah swt. dan Muhammad adalah utusan-Nya. Dengan
kata lain, syahadat telah diwajibkan sejak Islam ada. Kewajiban yang kedua,
shalat, oleh kebanyakan ulama dianggap telah diwajibkan semenjak Nabi saw. Isra’
dan Mi‘raj, yakni pada tahun ke-10 dari masa kenabiannya."'

Zakat diwajibkan pada tahun ke-2 H (sekitar 624 M)."> Sementara puasa
Ramadhan, kcbanyakan ahli scjarah juga mecnganggap bahwa kewajiban ini
diwajibkan pasda hampir bersamaan dengan diwajibkannya zakat yakni tahun 624,
tepatnya pada hari ke-3 Nisf Sya‘ban.” Kewajiban Islam yang terakhir, Aaji,
diperintahkan oleh Nabi saw. sejak tahun 628, meskipun tidak berhasil sampai ke
Ka‘bah."* Namun esensi perintah untuk berhaji diperintahkan pada tahun itu.

Jelas terlihat bahwa kelima pilar Islam tersebut telah diwajibkan bagi umat
Muslim Madinah sebclum terjadinya peristiwa pengutusan Mu‘az ib Jabal ke

Yaman. Oleh karenanya, wajar apabila muncul pertanyaan bahwa mengapa hanya

! Misalnya Hasan _Ibrihfm Hasan, dalam Tarikh al-Islimi: Juz I, Cetakan VII (Kairo:
Maktabah al-Nahdah al-Misriyah, 1964), him. 92.
. '2 Muhammad Salim Mubhsin, Arkan al-Islsm fi Dau‘ al-Kitab wa al-Sunnah Wa Asaruha fi
Tarbiyat al-Muslim, (al-Nasyr Dar al-Kitab al-Rabi, 1987),, him. 39
1 Abi al-falah ‘Abd al-Hayy Ibn al-‘Imad al-Hanbali, Syazarat al-Zahab fi Ikhbari Min al-
Zahab, juz 1, (Beirut: al-Maktab al-Tijari Li al-Taba'at Wa al-Nasyr Wa al-Tauzi’, tth), him. 9.
Lihat juga Mubammad Salim Mubsin, Arkan al-Islam fi Dau‘ al-Kitab...... , hlm. 109

" Karen Armstong, Muhammad..., him. 309.



tiga kewajiban pertama yang dibebankan, seméntara puasa dan haji tidak ikut serta
dibebankan bagi penduduk Yaman.

Di sisi lain, apabila hadits tentang diutusnya Mu‘az dan Abu Musa ke
Yaman dikaitkan dengan pola dakwah Nabi saw. sebagaimana para ulama
menyimpulkan, maka hadits ini tampak tidak ada masalah. Maksudnya, sebagai
tahapan pertama Nabi saw. hanya memerintahkan tiga kewajiban tersebut
sementara dua kewajiban yang lain menyusifl. Sebagai contoh, Abu Bakar
Muhamad dalam bukunya ikut andil dalam memberikan pemaknaan terhadap
hadist dari Ibn ‘Abbas yang ia bahas dalam kaitanya dengan dakwah dan
pengajaran. Prinsip yang ia ambil adalah bahwa dakwah dan pengajaran harus
disampaikan secara bertahap. '’ Meskiplin demikian, sampai sejauh mana pola
dakwah yang bertahap mesti diterapkan‘terutama kaitannya dengan pembebanan
Kewajiban Islam yang lima, masih belum jelas. |

Dengan demikian berangkat dari latar belakang di atas, penulis memandang

bahwa permasalahan tersebut layak dan perlu untuk diteliti dan dikaji secara detail.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berpijak dari persoalan-persoalan yang muncul dalam latar belakang
masalah, penulis merumuskan liga persoalan utama yang ingin diteliti dan dikaji
lebih mendalam, yaitu:

1) Kapan dan bagaimana peristiwa diutusnya Mu‘az ibn Jabal ke Yaman?

* Abu Bakar Mubamad, Hadits Tarbawi Il cetakan I, (Surabaya: Penerbit Karya
Abditama, 1997), hlm. 75-76.



2) Mengapa puasa dan haji tidak langsung dibebankan bagi penduduk Yaman
beserta tiga kewajiban yang lain?
3) Apa relevansi diutusnya Mu‘az ibn Jabal ke Yaman dikaitkan dengan

dakwah Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penclitian ini mempunyai tujuan: (i)
mengungkap peristiwa diutusnya Muaz ibn Jabal dan Abi Musa ke Yaman dan
scjarah perkembanganya; (ii) mengetahui alasan mengapa puasa dan haji tidak ikut
diwajibkan bagi penduduk Yaman; dan (iii) mengetahui makna/hikmah mengapa
Nabi saw. tidak mewajibkan puasa dan haji bersama tiga kewajibari yang lain bagi
penduduk Yaman pada waktu itu,
Adapun manfaat penelitian ini';ntara lain mengembangkan metode kritik
hadis dengan pisau analisis sejarah atau sebaliknya yang saat ini tampaknya masih
belum umum seperti yang telah diusulkan atau dilakukan beberapa ahli seperti O,

Hashem dan Jalaluddin Rahmat.

D. Telaah Pustaka

Telah ada beberapa buku yang membahas tentang hadits diutusnya Mu‘az’
ke Yaman. Namun pembahasannya masih bersifat global dan parsial, schingga
pemahaman yang dihasilkan masih belum begitu menyentuh dan masih

menyisakan ruang pertanyaan untuk diteliti secara detail. Sehingga buku ini



dipandang kurang akurat dalam penelitian ini yang lebih menekankan pada makna
historisitas hadits.

Imam al-Nawawi,'® dalam kitabnya yang berjudul “Syarh al-Arba‘in al-
Nawawiyah fi al-Hadis al-Sahihah al-Nabawiyah,” mencoba untuk menjawab
pertanyaan sekaligus memaknainya dengan menghubungkan hadits lain yang
sctema dan dianggap keduanya masih ada keterkaitan, namun argumen yang
dijadikan jawaban tcrsebut tampaknya kurang dapat mewakili pembahasan pada
penclitian skripsi ini.

Begitu juga dalam buku “Hadits Tarbawi Il karya Abu Bakar Muhamad,
mcngemukakan bahwa pemaknaan hadits tersebut ada kaitan erat dengan dakwah
dan pengajaran, dengan alasan bahwa Nabi menerima wahyu dari Allah pun itu
secara bertahap dan ayat-ayat tentang syari’at diturunkan secara bertahap pula.'”

Dari keterangan beberapa buku di atas, dapat diketahui bahwa pembahasan
hadits tentang diutusnya Muaz ke Yaman sangat terkait dengan metodologi kajian
yang digunakan oleh Jalaluddin Rahmat dalam bukunya yang berjudul ”Is/am
Aktual: Reflcksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim” dan metodologi yang
ditawarkan olech O. Hashem dari hasil wawancaranya dengan Ahmad
Hidayat“ Gunakan Metode Ilmiah dalam Memahami Sejarah Islam”

Walaupun buku-buku di atas tidak menjadikan topik diutusnya Mu‘az dan

Abu Musa ke Yaman sebagi objek pembahasannya, namun buku-buku tersebut

' Al-hadis al- tamim dalam Yal_nyzi: ibn Syarif atDin al-Nawawi, Syarh al-Arba‘in al-
Nawawivah fi al-Hadis al-Sahibat al-Nabawiyah, (Surabaya : Maktabah Tbnu Ahmad wa awladuh,
tt. ), him. 38. :

'” Abu Bakar Muhamad, Hadits.., him. 75-76.



memberikan sumbangsih yang cukup besar sebagai pisau analisis yang digunakan

dalam penyusunan skripsi ini.

E. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan murni (library research), maka
teknik yang akan digunakan adalah pengumpulan data secara literer, yaitu
penggalian bahan pustaka yang sesuai dan berhubungan dengan objek pembahasan.
Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu dengan mengumpulkan
data-data yang ada, menafsirkan dan mengadakan analisis yang interpretatif, '

Adapun operasional penelitian dalam skripsi ini, penulis akan menggunakan
metode sebagai berikut: (1) Mengumpulkan hadits-hadits tentang diutusnya Mu‘az
ibn JaBal ke Yaman dalam Kutub al-Sittah sekaligus menentukan kualitas dan
kuantitasnya. Untuk kajian kualita hadit s, penulis hanya mencukupkan pada kajian
sekunder saja; (2) Melakukan kajian redaksional hadits, yakni dengan analisis
konteks literernya; (3) Analisis kesejarahan meliputi sejarah peristiwa diutusnya
Mu‘az ibn Jabal ke Yaman, scjarah atau kronologi diwajibkannya lima
pembebanan yang dibawa oleh Mu‘az, dan pemahaman beberapa ulama terhadap
hadits ini; (4) Setelah langkah-langkah di atas dilakukan, penulis mencoba untuk
menganalisisnya untuk menjawab tiga rumusan masalah yang diajukan; dan (5)
Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan dan mempertegas hasil-hasil
penclitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan tidak lupa mencantumkan

saran-saran untuk menunjang penelitian ini.

'8 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung: Tarsito, 1982), him.139



F. Sistematika Bembahasan

Untuk lebih mudahnya dalam pembahasan skripsi ini miaka dip-erlﬁkan
adanya penyusunan sistematika pembahasan sebagai berikut. Bab I berisi
pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II memaparkan berbagai redaksi hadits yang tercakup dalam Kutub al-
Sittah dan memeriksa kualifikasi hadits beserta ketersambungan sanadnya
kemudian mencoba untuk membandingkan matan-matan hadits tersebut
(mengkajinya sccara redaksional),

Dalam Bab 1lI, diutarakan lentang latar kesejarahan yang mencakup
peristiwa diutusnya Mu‘az dan Abu Musa ke Yaman dan kronologi pembebanan
Kewajiban Islam. Sehingga rumusan masalah yang pertama dibahas dalam bab ini.
Data kesejarahan ini digunakan sebagai pembanding dalam menganalisis
konsistensi peristiwa tersebut dengan sejarah pembebanan kewajiban yang lima.
Dalam bab ini dicantumkan pula berbagai pemahaman para ulama terhadap hadits-
hadits tersebut. |

Bab IV merupakan hasil aﬁalisis penulis dalam menjawab dua rumusan
masalah yang tcrakhir. Terakhir, Bab V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan

scbagai hasil penclitian dan saran.



- ‘BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang hadits
diutusnya Mu‘az ibn Jabal dengan menggunakan metode yang ditawarkan oleh
Jalaluddin Rakhmat dan O. Hashem dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, ditinjau dari versi sejarah, hadits tentang diutusnya Mu‘az ibn
Jabal berkaitan erat dengan dua hadits, pertamahadits yang diriwayatkan oleh Abu
Burdah, diinformasikan bahwa Mu‘az ibn Jabal diutus ke Yaman bersama dengan
Abu Musa. Dan yang kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Umar berisi
tentang pembebanan tiga kewajiban utama yaitu: syahadat, salat, dan zakat serta
tambahan perintah untuk membunuh orang yang tidak melaksanakan dari salah
satu kewajiban tersebut. Hadits tentang diutusnya Mu‘az ibn Jabal ke Yaman
yang diriwayatkan secara tunggal oleh Abdullah ibn ‘Abbas telah terdapat disemua
Kutub al-Sittah dan diklasifikasikan sebagai hadits Garib.

Ulama berbeda pendapat dalam status hadis tersebut, diantaranya adalah
hasan sahih (Muhammad ‘Abd al-Rahim), Sahih (Abu Muhammad al-Husain),
Moursal (Imam Nawawi). Mengenai statusnya meski tidak ada kesepakatan ulama
dapat disimpulkan bahwa hadits tentang diutusnya Mu‘az ibn Jabal dipandang

layak untuk dijadikan sebagai hujjah.
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Mu‘az ibn Jabal diutus oleh Nabi ke Yaman sebagai gubernur/Qodhi di
Yaman, namun tampaknya pengutusan ini disertai oleh sahabat lain yaitu Abu
Musa. Keduanya sama-sama membawa misi untuk menyebarkan Islam di Yaman
yang mayoritas penduduknya adalah ah/ al-Kitab (Yahudi dan Nasrani).
Berdasarkan informasi sejarah Mu‘az ibn Jabal dan Abi Misa diutus oleh Nabi ke
Yaman dalam waktu bersamaan, dengan tujuan tempat yang berbeda. Pengutusan
Abu Musa ke Yaman terjadi beberapa Kali, ini terlihat dari kepulangan beliau pada
peristiwa perang khaibar di Madinah dan setelah itu diutus kembali oleh nabi ke
Yaman.

Kesimpulan terjadinya peristiwa ini adalah: (i) Berdasarkan biografi Abu
Musa, Mu‘az ibn Jabal dan Abi Musa diutus Nabi ke Yaman sekitar tahun 628
atau awal tahun 629 M. (ii) Berdasarkan informasi al-Asqalani, peristiwa
diutusnya Mu‘az ibn Jabal ke Yarhan terjadi sekitar tahun 630/631 M. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa peristiwa ini terjadi pada kisaran akhir tahun 628 sampai
631 M sebelum haji Wada“ (tahun ke-10H/632 M).

Kedua, tentang ketidakikutsertaan dua pembebanan yang identik dengan
kewajiban Islam, penulis berasumsi bahwa kewajiban Islam adalah sesuatu yang
sudah paten dan valid adanya, hal ini didasarkan pada beberapa hadits yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, alTirmizi, dan alNasa’i. Untuk menyikapi
kontradiksi antara hadits yang diriwayatkan Ibn ‘Abbas dengan informasi sejarah,
penulis lebih cenderung untuk mengkompromikan, dalam hal ini penulis
berkcyakinan bahwa keduanya (hadits dan informasi sejarah) sesungguhnya

tidaklah bertcntangan. Pertentangan tersebut hanyalah bersifat penampakannya
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saja, schingga penulis lebih menckankan pada pemahaman atau pemaknaan yang
lebih tepat terhadap hadits ini. Artinya, dalam pemaknaan hadits Mu‘az ibn jabal,
penulis lebih condong memaknai hadits tersebut sebagai tahapan-tahapan dakwah
atau metodologi dakwah secara bertahap.

Ketiga, dalam rangka dakwah Islam, pembebanan syari’at Islam harus
disesuaikan dengan kondisi masyarakatnya. Mayoﬁtas penduduk Yamén adalah ahl
al-kitab yang biasa melaksanakan ritual agama Yahudi dan Nashrani, di antaranya
puasa dan haji, dan Nabi saw. sendiri mentolerir mereka yang tetap melaksanakan
syari’at agama sebelumnya. Sementara zakat tetap dibebankan karena menjadi

simbol takluknya atau masuknya wilayah Yaman ke kekuasaan Islam.

B. Saran-Saran

Dari hasil kajian yang dilakukan dalam penelitian ini, tentu saja tetap
menyisakan beberapa hal yang memerlukan kajian lebih lanjut. Di antaranya
sebagai berikut: Pertama, mengkaji hadits tidaklah cukup dari sisi ‘Ulum al-Hadis,
Tarikh al-Ruwat, dan lain-lain, tetapi perlu adanya uji validitas internal dari
periwayat dan informasi kesejarahan berdasarkan tahapan-tahapan peristiwa yang
terjadi. Kedua, harus diakui bahwa kajian historisitas Rukun Islam dalam
penclitian ini masih dirasa kurang lengkap dan komprehensif. Oleh karenanya,
masih sangat perlu untuk mengkaji lebih detail dan seimbang tentang
scjarah/kronologi kewajiban Rukun Islam yang lima dan juga kajian tentang
sumber/dasar (al-Qur’an dan hadits) yang dipakai para ulama dalam menetapkan

Rukun Islam.
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LAMPIRAN 2
Hadits tentang Diutusnya Abu Musa dan Mu‘az ibn Jabal ke Yaman sebelum Haji
Wada’

Kata kunci: yassira atau yassiru

1. Sahih al-Bukhari  _ ‘
1.a. Kitab al-Jihad wa al-sir, Bab Ma yukrahu min al-tanazu’, hadits no. 2811

o l of san oo 4ad e 83 o O s o Dumd e @Sy s ony U
by U oy pmmed Uy 1y JB el D s Uy Wlae Camy ol 4o all
Lihas Uy e gl
Lb. Kitab al-Magazi, Bab Ba‘asa Abu Musa wa Mu’aZ ila al-Yaman gabla hujjat
al-wada’, no. 3996
A a alll Jguny oy JE 505 o oo lladl de Wioa Do o Waa uuge W
JB Cillia o Lagie aaly IS Cumyy JE el (I din 0 Slaay oaage U ol 4ile
dee  Logio 2aly JS Blhaild 1 a5 Uy |y | panad Uy 1 e JUE a3 lillae Gyl
adle ol lage 4y Cual dsmbia (g Wy OIS )l (B b 1)) Lagha 2aly JS S
A e s iy o elad use o dialia (e Ly 4l b Sl Ll
3lae 4l QUi afie Y oy Ciean 3 odie Jay 1y el 4 adial Sy Galla g 13
Lol JB iy s I8 U OB el amy i€ Jay 138 JE 138 af a0 4 2 |
18 oS alll de by U I3 @ i 4y el Jy i J Lo JE 5l il g
Cuniad 3y agilh QI Jof HUl OB M b ol 155 CaSa J i a8yl JB o 3
rash cantial LS o g Cautinls 3 all (i€ L Tl o gt o (S5
Lc. Kit_a_b al-Magazi, Bab Ba‘asa Abu Misa wa Mu’a7 ila al-Yaman qabla hujjat
al-wada’, no. 3998.
ale Al Lo ol Cuey JB 4l 0o 3 o O e laa el UWias plue Wia
Ui e gl g i Uy 1 sy g | e Uy 1o JE el () 13laay (oouge Ul 0an aluy
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1.d. Kitab al-Adab, Bab qawl al-nabi yassiru wa 14 tu‘assiru, no. 5659
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Le. Kitab al-ahkam, Bab amara al-wali i7a wajaha amirain..., no. 6637.
dlégjamdlssa_)g@i@wgcwtﬂhgﬁd\Lﬂhjmggwma;
Ipdhng paans Uy ) yus QUi Gaddl Y din 00 Sy (ol alug agde Al oo sl Cany
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2. Sahih Muslim B ) | p
Kitab al-jihad wa al-sir, Bab fi al-amr i al-taysir wa tark al-tanfir, no. 3263
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LAMPIRAN 3
Hadits tentang Diutusnya Mu‘az ibn Jabal ke Yaman dan Perintah untuk
Membunuh Orang-orang yang tidak Melaksanakan Tiga Kewajiban

Kata kunci: uqatila

1. Sahih al-Bukhari

La. Kitab al-Iman, Bab Fa’in tabu wa aqamu al-salat wa atu al-zakat fa khallu

sabilahum, no. 24

Baed Waa JB 5 ole (1 el zay of Wan B saiadl desa G Al 2 W

aebun g ALl By Ul agllgal s ateled ia |gaac lld | glad 1304 51S 30 1 535 9 Bl
A e

1.b. Kitab al-Salat, Bab Fadl istigbal al-Qiblah yastagbilu bi atraf rijlaih, no. 379

Al Jamy JB JB e o oall e dashll ama o laadl i Waa JB ppai Was
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2. Sahih Muslim
2.a. Kitab al-Iman, Bab al-amr bi qital al-Nas hatta yaqulu la ilah illa Allah, no. 29
O Al e Sl JB a0l Ge difie e dmw Oyl s dpe o Aaf Wi
aluy adle alll Lo alll Jguy o5 W JE3 00 (i go dma o Aie 0 4lll 2o
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2.a. Kitab al-Iman, Bab al-amr bi gital al-Nas hatta yaquli 14 ilah illa Allah, no. 30

O 0ol 508 U 0F pdll 1 o il JB Dles ol 8 g (] JB oy o
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&l‘}pqL}dequwjdbg:;rApaﬁtUldl

3. Sunan _al—Tirmizf

Kitab al-Iman ‘an Rasul Allah, Bab Ma ja’a umirtu an uqatil al-nas hatta yaqulu la

ilah illa Allah.., no. 2531
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4. Sunan al-Nasa’i

Kitab al-zakat, Bab Mani‘ al-Zakat, no. 2400
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5. Sunan Abu Dawad

Kitab al-Jihad, Bab ‘Ala ma Yuqatil al-Musyrikun
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6. Sunan Ibn Majah | B

Kitab al-Muqgaddimah, Bab Fi al-Iman, no. 70

sj&c&@\gsuﬁﬁ‘)c}a;ﬁim)ﬂ\ﬁi%}jﬁ\L}g_\.uim.n

U el Sa oalill B o @yl aluy agle alll o alll Jguy JB JB 5 0
BN Va5 sUiall | saryg A Jguny Sy 410 U Y



90

LAMPIRAN 4
Hadits tentang diutusnya Mu’adz ibn Jabal ke Yaman (Hadits Ijtihad)

Kata Kunci: ra’y
1. Sunan al-Tirmizi ~ _ _
Kitab al-Ahkam ‘an Rasul Allah, Bab Ma ja’a fi al-Qadi Kaifa Yaqdi, no. 1249
Oe oy o see (n Sjlall o B Gse (o 0o Lmd e @Sy Wiaa Jla s
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2. Sunan Abu Dawud _
Kitab al-Aqdiyah, Bab Ijtihad al-Ra’y fi al-Qada, no. 3119
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LAMPIRAN 5
Hadits tentang Rukun Islam

Kata kunci: buniya

1. Sahih al-Bukhari
1.a. Kitab al-Iman, Bab Buniya al-Islam ‘ala khams, no. 7
ol oo A (e Se o it o 0 Wbia Lpal JB puge o Al ane s
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L.b. Kitab Tafsir al-Qur’an, Bab Qauluh wa qataluhum hatta Ia takun fitnah.., no.
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2. Sahih Muslim

2.a. Kitab al-Iman, Bab Bayan arkan al-Islam..., no. 19
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2.b. Kitab al-Iman, Bab Bayan arkan al-Islam ..., no. 20
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2.c. Kitab al-Iman, Bab Bayan arkan al-Islam..., no. 21
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2.d. Kitab al-Iman, Bab Bayan arkan al-Islam ..., no 22
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3. Sunan al-Tirmizi
Kitab al-Iman ‘an Rasul Allah, Bab Ma Ja’a Buniya al-Islam ‘ala Khams, no. 2534
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4. Sunan al-Nasa’i
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